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BAB IV
RELEVANSI KONSEP ULUL ALBAB Q.SALI IMRAN AYAT 190-195
DENGAN TUJUAN PENDIDIKAN ISLAM

A. Analisis Konsep Ulul albab Q.S Ali-Imran Ayat 190-195 Dan Tujuan
Pendidikan Islam
1. AnalissKonsep Ulul albab Q.S Ali-Imran Ayat 190-195

Pada bab Il sudah dipaparkan bahwal albab adalah orang yang
memiliki pemikiran dan pemahaman yang benar. Merekambuka
pandangannya untuk menerima ayat-ayat Allah SWTgalenanpa adanya
keraguan. Mereka menghadap kepada Allah SWT desgmenuh hati kapan
pun dan di manapun mereka berada. Maka terbukakta ifpandangan)
mereka untuk mengambil pelajaran dari alam semgstg dititipkan Allah
SWT kepadany.

Kesempurnaan demikian membuat seorang ulul albabempati
kedudukan tertinggi diantara makhluk-makhluk-NYA,akgi menjadi
khalifah (wakil) Tuhan di muka bumi, seperti dalam suraBatjarah ayat 30.
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para rkaiai
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khatifamuka
bumi.” mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak rdixaa
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kakan padanya
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiagesihérdengan
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan beafirm
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak karahie™

! Departemen Agama RAl-Qur'an dan TarjamahannygBandung: Diponegoro, 2008),
him.6
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Di samping itu seorang ulul albab mempunya tugasgyiidak bisa
ditawar lagi yaitu dituntut untuk selalu beribadapada-NYA. Firman Allah
SWT

RO “ui e SO0 O N ME - 26 SORHRFE o 6260
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Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkamesa mereka mengabdi
kepada-Ku.(Q.S adz-Dzariyat:56 )

Pada dasarnya semua manusia mempunyai potensi mnetokandang
gelarulul albab karena manusia mempunyai akal yang bisa digunakark
berfikir dan qolb yang dapat digunakan untuk bedidziAnugrah akal
hendaknya digunakan untuk berfikir, disinilah addun akal, yaitu ingin
tahu yang harus ditunjang dengan kemampuan bertaeyailiki kreatifitas
serta inovasi dalam mengembangkan pertanyaan jugailiki frame di
dalam mengembangkan pertanyaan. Dengan mengemipampgeanyaan
akan didapatkan berbagai pengetahuan teknologiakgman mengatur serta
hukum baik dari Allah maupun yang disusun manudieningkatkan
kemampuan akal sama juga dengan meningkatkan tiralék

Dari pemaparan di atas yang merujuk pada Q.S ahfimyat 190-195
terlihat jelas bahwa konsep ulul albab adalah :

a. Orang yang selalu berzikir kepada Allah kapanpun diamanapun dia
berada.

Seorang ulul albab selalu menghadikan Allah SWIardasetiap
hembusan nafasnya dan selalu melangkahkan kakiadggota tubuh
lainnya hanya semata-mata untuk beribadah kepddh Aébagai bentuk
zikir (mengingat) Allah dan sebagai bentuk ras&ayatas segala nikmat
yang telah dilimpahkan kepadanya.

b. Orang yang berusaha menggali keean Tuhannya dengan selalu
memikirkan ciptaanNYA.

Ulul albab adalah orang-orang yang selalu mengedepankan
aktifitas berfikir, dengan kelebihan kemampuan keasan akal

2 Departemen Agama RAl-Qur'an dan TarjamahannygBandung: Diponegoro, 2008),
him.523

¥ M. Dawam Rahadjaeluar Dari Kemelut Pendidikan Nasional,: menjawabtangan
kualitas SDM abad 21 Jakarta: Inremesa, 1997). HIm.39
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fikirannya di dianugrahkan Allah, mereka berusalesak menyingkap
tabir rahasia-rahasia yang terdapat pada jagat irdayaHal ini sesuai
dengan perintah Allah SWT menyuruh umat manusiakunemikirkan
gejala dan fenomena alam yang terjadi karena dengamikirkan hal
tersebut, manusia akan sampai pada pengetahuamdemikum-hukum
alam yang dapat dikembangkan menjadi tekonogi ylasiguna bagi
kehidupan manusia dan pada tingkatan yang lebilggitinakan
mengantarkan manusia kepada suatu kenyakinan bajejda dan

fenomena tersebut pada hakekatnya telah diaturyaledp Maha kuasa.

Seorang ulul albab juga berfikir tentang penciptaagit dan bumi
dan apa yang ada di dalamnya serta peristiwa-peistang terjadi di
dalamnya. Seperti perbedaan ruang dan waktu seterakuran alam
semesta ini. Fenomena alam seperti ini memancimyisna untuk berfikir
dan menyadari keadaan penciptanya, yaitu Allah SWelalui jalan
berfikir ini manusia akan mencapai kebahagiaankdmejahteraan hidup.
Kebahagiaan tersebut dapat dilihat dengan muncyagamuan manusia
dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi yanda paakikatnya
merupakan generalisasi atau teorisasi terhadapagmgla dan hukum-
hukum alam yang terdapat dalam jagat raya ini. lReae dalam bidang
iimu pengetahuan dan teknologi ini pada hakikatagalah hasil dari
proses berfikir manusia.

Perintah untuk berfikir pada diri manusia itu bgram untuk
mengingatkan manusia tentang nilai-nilai dan raheshasia yang
terdapat dalam dirinya yang menggambarkan kekua&#ah, sehingga
manusia akan bersyukur atas nikmat yang Allah barikepada dirinya
dan semakin mendekatkan diri dengan-Nya.

. Orang yang bersungguh-sungguh mencari ilmu dan sbhbeau untuk
mendalaminya

Konsep yang ada pada diri seorarigl albab bertupa semangat
dalam hal mencari dan menggali suatu ilmu pengetalsangatlah luar
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biasa, mereka seakan haus akan pengetahuan, jara&gmpat dalam
mencari ilmu maupun banyaknya umur tidak menjadighalang bagi
mereka untuk selalu mendalami suatu ilmu pengetghonereka yakin
bahwa “siapa yang bersungguh-sungguh dia akan rpetkdanya” hal
itulah salah satu yang menjadi tetap semangatidak mengenal lelah

dalam memperkaya ilmu llahi

. Orang yang memasrahkan jiwa dan raganya hanya &ejdkth SWT
Seorangulul albab tidak hanya intlek dalam segi pemikirannya,
tidak hanyaberzikir untuk mengingat Allah tetapi lebih dari itu mereka
menyerahkan secara totalitas jiwa dan raga kepaugKhalig, tentunya
setelah mereka menjalankan semua kewajiban yara thta'litkan
kepada mereka, setelah segala upaya telah dildéesardengan sekuat
tenaga dan kemampuannya, setelah segala macam udgia
dilaksanakan sebagai bentulkhtiyar maka selanjutnya mereka

memasrahkan semuanya kepada Sang penguasa alam.

. Orang yang mengimani dan mentaati seruan dari AT

Dalam diriulul albab tertanam subur keimanan atas semua ajaran
yang diemban oleh nabi agung Muhammad Saw, dengam c
mempercayai dalam hati semua acaran yang disanmphéteau dan juga
melaksanakan lewat amalan ibadah sehari-hari delngi@pan mendapat
ridho dari Allah SWT dan akhirnya diberi balasamgyderbaik menurut-
NYA

. Orang yang selalta’zhim paa guru (pendidik) dengan cara merendahkan
diri dan mengagungkannya.

Menghormati dan memulyakan guru adalah syarat muténg
harus tertanam pada masing jiwa seseorang, seatahglbab mengerti
betapa berjasanya seorang guru pada dirinya, sghitidak layak jika
seseorang berani atau tidak mentaati apa-apa yamgada aturan dari
guru, itu semua agar ilmu yang diperoleh dapatdiedan manfaat, baik

bagi dirinya sendiri maupun untuk orang lain.
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g. Orang yang selalu membentengi dirinya dengan ta@gwada Allah SWT.
Tagwa merupakan benteng yang kokoh dan kuat yatajuse
dijadikan seorang ulul albab sebagai benteng d&kmdupannya dengan
cara menjalankan semua perintah Allah dan menikggaemua larangn-
NYA adalah, itulah pokok dari segala tugas mandsimuka bumi ini,
karena secara otomatis ketika seseorang mampu ggatkan apa-apa
yang dilarang oleh Allah SWT dan menjalankan seprrantahNYA, dia
akan menjadi hamba yang mulia dan menjadi soso§ yarttagin yang
diidam-idamkan semua orang yang beriman dan aKaadadhi oleh Allah

tempat yang terindah di sisiNYA.

Beberapa konseplul albabdi atas merupakan hal yang sangat penting
yang akan diwujudkan oleh Pendidikan Islam sebaghuah tujuan, karena
menurut hemat penulis bahwa tujuan akhir dari Rekah Islam adalah
berkaitan dengan penciptaan manusia dimuka buroiehi Allah SWT, yaitu
membentuk pribadi muslim sejati, memiliki kedalant@ilmuan, ketajaman
pemikiran, dan keluasan pandangan, kekuatan imag g&mpurna dan
bertakwa kepada Allah, serta kemampuan berkaryaalunekerja-kerja
kemanusiaan dalam dimensi kehidupan, serta mamesnasia yang sampai
pada derajamna’rifatullah yang diberi gelarkhalifatullah fil ardh”.

Dalam konsep yang terdapat padlal albab di atas titik akhirnya
adalah supaya menjadi manusia yang sempurna y#dg seenghambakan
diri kepada Allah SWT4gbdullah, dan juga bisa berkarya dan bisa memberi
kemanfaatn bagi orang lain, akhirnya menjidalifatullah fil ardhyang di

damba masyarakat dan dipuja oleh Tuhannya.

. Analisis Tujuan Pendidikan Islam

Pendidikan dalam pengertian yang luas adalah mnielipamua
perbuatan atau semua usaha dari generasi tua umekgalihkan
pengetahuannya, pengalamannya, kecakapannya, &et&aampilannya
kepada generasi muda, sebagai usaha menyiapkarkamagar dapat

memenuhi fungsi hidupnya, baik jasmani maupun rohan
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Disamping itu, pendidikan sering juga diartikan ago suatu usaha
manusia untuk membimbing anak yang belum dewasagkett kedewasaan,
dalam arti sadar dan mampu memikul tanggung jaw#ds aegala
perbuatannya dan mampu berdiri sentlifujuan agama Islam adalah
memberi kebahagiaan kepada individu di dunia danakdirat dengan
memerintahkan kepadanya untuk tunduk, bertaqwa, b#gibadah dengan
baik kepada Allah.

Pada hakikatnya tujuan dari pendidikan Islam tildgdas dari dua hal,
yaitu:

a. Terbentuknya kesadaran terhadap hakikat dirinyagshbdullahyang
diwajibkan menyembah kepadanya. Melalui kesadariapada akhirnya
dirinya akan berusaha agar potensi dasar keagarffaeah) yang
dimiliki dapat tetap terjaga kesuciannya sampai irakiayatnya.
Sehingga, hidup dalam keadaan beriman dan menmggalga dalam
keadaan beriman (muslim).

b. Terbentuknya kesadaran akan fungsi dan tugasnyaakdnalifah Allah
di muka bumi dan selanjutnya dapat diwujudkan dakahidupannya
sehari-hari. Melalui kesadaran ini seorang akammaéwasi untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki, meningkatkamlser daya
manusia, mengelola lingkungannya dengan baik, @aiaddin.

Dari pemaparan tujuan pendidikan Islam yang tekhulis paparkan
pada bab Il,yang di nukil dari beberapa pendapat ghli pendidikan, maka
penulis dapat menganalisis bahwa sesungguhnydaindajuan pendidikan
Islam mempunyai tiga tahapan, yaitu:

1. Tujuan Umum

Yaitu suatu tujuan yang di usahakan oleh dunraljgigkan untuk
mencapai terwujudnya pribadi yang mampu mewujuddegmibdian yang
utuh , sehingga mempunyai dasar ketagwaan yangt&uatadap Allah
SWT. Tujuan ini berfungsi sebagai arah yang maref keberhasilannya

* Ngalim Purwanto,limu Pendidikan Praktis Dan Teoriti§Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2000), him. 10
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dapat diukur, dikarenakan perubahan ini merupagarubahan sikap bagi
anak didik.

Tujuan umum pendidikan Islam sinkron dengan tuj@gama

Islam yaitu berusaha mendidik individu mukmin agarduk, bertaqwa,

dan beribadah dengan baik kepada Allah SWT. Sehinggmperoleh

kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Untuk mesaalkan tujuan

tersebut, Allah mengutus para Rasul untuk menjadu glan pendidik

serta menurunkan kitab-kitab samawi.
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Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta hearbag Rasul

di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nyadkemereka,
mensucikan mereka dan mengajarkan mereka Kitalhitamah (As

Sunnah). dan Sesungguhnya mereka sebelumnya bemar-talam
kesesatan yang nyata,( Q.S. al-Jumu’ah: 2)

2. Tujuan Khusus
Pada dasarnya tujuan khusus itu merupakan tujuag larsifat
relatif dalam arti bahwa tujuan ini adalah gabung@ni pengetahuan,
ketrampilan maupun yang lain, tujuan ini harusnperhatikan segenap
dimensi perkembangan bagi peserta didik baik datmgi rohaniah,
emosional, sosil, intelektual, maupun fisik asalkaasih berpijak pada
kerangka tujuan umum.
3. Tujuan akhir
Tujuan akhir dalam pendidikan Islam pada dasarngasuai
dengan tujuan hidup manusia dan peranannya setiptean Allah, yaitu

menjadi hamba Allah yang bertakwa, mengantarkagedutidik menjadi

® Departemen Agama RAl-Qur'an dan TarjamahannygBandung: Diponegoro, 2008),
him. 553



74

khalifatullah di bumi dan memperoleh kesejahteraan, kebahagiwiap h
di dunia dan akhirat.

Uraian di atas menerangkan tentang tahapan-tahap@man
pendidikan Islam, dari uraian tersebut dapat jensimpulkan bahwa pada
intinya dalam tujuan pendidikan Islam yang indicapai adalah membina
peserta didik agar mempunyai ketagwaan yang kokgbay® mampu
menjalankan fungsinya sebagaiabdullah dan khalifah-Nya sehingga
menjadi manusia yang benar-benar mampu menghéalagingan zaman
dengan berbekal ilmu pengetahuan, keimanan daagqwetn kepada Allah
SWT, dan akhirnya mendapatkan kebahagiaan dunieaikh

. Relevansi konsep Ulul albab Q.S Ali-Imran Ayat 190-195 Dengan Tujuan
Pendidikan Islam

Setelah penulis memaparkan tentang konsep yangaatiulul albab
dan juga tujuan pendidikan Islam, penulis akan metkan tentang
relevansi antara konsejul albabdengan tujuan pendidikan Islam.

Ulul albab dan tujuan pendidikan Islam adalah dua kata yahggs
berhubungan, karena sebenarnya tujuan dari peadidédam adalah suatu
misi yang diemban dan hendak direalisasikan olehasgulul albab melalui
berbagai aktifitas dalam kehidupan yang dijalanirfyadangkamulul albab
adalah merupakan salah satu tujuan akhir dari gekaehi Islam.

Ketidak terpisahan antardul albab dengan tujuan pendidikan Islam
memang merupakan suatu hal yang tak bisa dieldkkgrKarena sebenarnya
ulul albab itu merupakan salah satu tujuan akhir dari pendiikslam.
Sedangkan pendidikan Islam merupakan salah satuyamg diemban dan
hendak direalisasikan oleblul albab melalui berbagai aktivitas dalam
kehidupannya.

Sedangkan bentuk relevansi antara konsep ulul ajlaaly terdapat
pada Q.S ali-lmran ayat 190-195 dengan tujuan péh Islam sebagi
berikut:
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1. Orang yang selalu berzikir kepada Allah kapanpun diamanapun dia
berada.

Dalam konsep yang ada pada diri ulul albab yangdzerterus
menerusnya mereka mengingat Allah SWT adalah Hasilterbentuknya
kesadaran terhadap hakikat dirinya sebagai marhaigba Allah yang
diwajibkan menyembah kepada-NYA. Melalui kesadaran pada
akhirnya dirinya akan berusaha agar potensi dasagdmaanfifrah)
yang dimiliki dapat tetap terjaga kesuciannya sangikhir hayatnya.
Sehingga, hidup dalam keadaan beriman dan menmggaliga dalam
keadaan beriman (muslim), hal ini juga yang menpakok dari tujuan
yang akan dicapai dari Pendidikan Agama Islam

2. Orang yang berusaha menggali ksgan Tuhannya dengan selalu
memikirkan ciptaan-NYA secara bersungguh-sungguhbagiusaha untuk
mendalaminya

Salah satu dari tujuan pendidikan Islam adalah mméainkan
kesadaran ilmiah melalui kegiatan penelitian, b@khadap kehidupan
manusia, alam maupun kehidupan makhluk Allah disélsemesta alam.
Dengan menggali ayat-ayat Allah tentunya akan méaantunduknya
dan sadarnya mereka akedhoifanyang ada pada dirinya.

Sudah dikemukakan pada bab Il bahwa seorahg albab
mempunyai dorongan yang kuat untuk belajar banyak 8erfikir
mendalam, mencari pengertian yang paling hakikii atéi yang hanya
dilakukan apabila seseorang itu berfikir secarakedcke akar-akarnya.
Dari aktifitas itulah orang akan sampai pada tindgedijaksanaan.

Firman Allah:
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Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: 'IKam
beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat, sgautu
dari sisi Tuhan kami." dan tidak dapat mengambibjpean
(;:)lagripadanya) melainkan orang-orang yang berakhtiniran:

Di dalam Q.S ali-Imran: 190-195 juga menerangkamnaalstilah
ulul albab adalah orang-orang yang mau menggunakan pikirannya
mengambil faidah darinya, menggambarkan keagundbh AWT dan
mau mengingat hikmah akal dan keutamaannya dalgalassituasi dan
kondisi, mereka juga mau memikirkan tentang kejadizangit dan bumi
beserta rahasia-rahasia dan manfaat-manfaat yd@mdeing di dalamnya
yang menunjukkan pada ilmu yang sempurna, hikmatinggi dan
kemampuan yang utuh.

Ciri has yang dimiliki seoranglul albab adalah patuhnya mereka
untuk selalu berfikir dan berdzikir. Dzikir tidakahya dengan terus
membaca ayat-ayajauliyah saja, tetapi juga dengaafakkur terhadap
ayat-ayat tersebut. Dengan bertafakkur itulah,asenrlul albabberfikir.

Pemahaman terhadap potensi berfikir (tafakkur) ydingliki akal
sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab seba&umemiliki
hubungan yang sangat erat dengan tujuan pendidikaiungan tersebut
antara lain terdapat dalam rumusan tujuan pendidiBanyamin Bloom,
Cs dalam bukunya Taxonomy of educational Objeki{¥856) yang
dikutip oleh Nasution, membagi tujuan-tujuan pendid dalam tiga ranah
(domain), yaitu ranah kognitif, afektif dan psikotoik. ’

Dalam ranah kognitif terkandung fungsi mengetamgmahami,
menerapkan, menganalisis, mensintesis dan mengesvakungsi-fungsi
ini erat kaitannya dan sangat relevan dengan fua@al pada aspek
berfikir (tafakkur), sedangkan dalam ranah afekéfkandung fungsi
memperhatikan, merespon, menghargai dan mengkesagieFungsi ini

juga sangat erat kaitannya dengan fungsi akal @egeek mengingat

him.50

®Departemen Agama RAI-Quran dan TarjamahannyaBandung: Diponegoro, 2008),

" Nasution Asas-Asas KurikulurhJakarta: Bumi Aksara, 1994),him 50
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(tafakkur) yang mana sesuai dengan penjelasan adaglalam surat ali-
Imran ayat 190-195 yang sudah dijelaskan pada batasl

Sedangkan dalam aspek afektif adalah kecerdasatuapatau
emosional, yaitu suatu kemampuan mengelola dir dgpat diterima oleh
lingkungan sosialnya. Hal ini didasarkan pada pd#réngan bahwa
keberhasilan seseorang dimasyarakat ternyata tideknata-mata
ditentukan oleh prestasi akademik di sekolah, mk# juga oleh
kemampuan mengelola diri, yang dilakukan secaraistemenerus
berulang-ulang.

Pada ranah psikomotor atau psycho-motor domaintatamya
meliputi tingkat kegiatan berupa memperlihatkan &esrpuan fisik yang
mengandung ketahanan kekuatan, kelenturan, kelncaan kecepatan
bereaksi. Hal ini sejalan dengan konsgyl albab yang mana pada diri
ulul albab tidak cuma kecerdasan intlektualnya saja yanglidigtapi
tindakan untuk mengekspresikan pengetahuannya demgiakan nyata
yang semata-mata untuk mencari ridho-NYA.

Berdasarkan penjelasan di atas, jelaslah bahweegargl albab
dan tujuan pendidikan Islam mempunyai relevansgysangat kuat dalam
rangka mewujudkan tujuan hidup manusia, yaitu sabkbalifatullah
yang selaluta’abud ilallah, yang semua itu dapat diwujudkan melalui
pendidikan dengan cara mengembangkan potensi-aot@ng ada dalam
diri manusia sehingga terbentuk insan kamil.

Dari semua uraian diatas sebenarnya pendidikam Idlharapkan
dapat menggerakkan pdi&ir dandzikir manusia yang selanjutnya dapat
diwujudkan dalam bentuk amal. Adanya keseimbangamg@mbangan
Dzikir, fikir, dan amal inilah yang nantinya dapat menghasilkan
kepribadian sempurna yang diharapkan mampu meRgmlasegala misi
kehidupan kekhalifahan sebagaimana yang menjadnamallah dan

tujuan pendidikan Islam.
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Orang yang tunduk dan memasrahkan jiwa raganyaatieceya beribadah

kepada Allah SWT dengan mengimani dan mentaatiasedari Allah

SWT. Sebagaimana firman Allah :

“ali @ @0 O N NE I 26 ORERE o 6260
ENOP PHLOCO€EnD> OO0 W

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainisapaya

mereka menyembah-Ku. (QS. adz-Dzariyat®56)

Berkaitan dengan tugas hidup manusia tersebut, Ahma
berpendapat bahwa tujuan diciptakanya manusia Alksh terdiri dari:
pertama tujuan utama penciptaanya ialah agar manusiadsah kepada-
Nya. Kedug manusia diciptakan untuk berperan sebagai waldilah di
muka bumi (khalifatullah fil ardl). Ketiga manusia diciptakan untuk
membentuk masyarakat, manusia yang saling mengémamat-
menghormati dan tolong menolong antar yang satwateryang lain
dalam rangka menunaikan tugas kekhalifaharinya.

Manusia tidak akan dapat menanggung beban tugaselyagai
khalifahjika dalam dirinya tidak terbentuk perasaan tun@b&dah) yang
total kepada Allah. Pendidikan Islam pun mempuhy@an agar anak
didik selalu bisa mendekatkan diri kepada Allah SWang terwujud
dalam kemampuan dan kesadaran diri melaksanakdahiba

Ulul albab juga selalu menjaga dan menghidarkan dirinya dari
taghut, yakni setan, berhala dan sesembahan sel@h SWT. Serta
segala sesuatu yang melampaui batas, kekufurakettraliman, mereka
hanya tulus menyembah dan beribadah kepada Allah.

Kedudukan manusia dalam sistem penciptaanya adsghlagali
hamba Allah sekaligus sebagai khalifah di bumi iKedudukan itu
berhubungan dengan peranan yang ideal. Yaitu petdaku yang di

dalamnya terkandung hak, kewajiban, dan tugas nearysng terkait

him.523

8 Departemen Agama RAl-Qur'an dan TarjamahannygBandung: Diponegoro, 2008),

® Ahmadi, Islam Sebagai Paradigma llmu PendidikgnYogyakarta : Pustaka Pelajar,

2006 ), him. 41
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dengan kedudukannya di hadapan Allah sebagai pgandiplah tanda
khas yang membedakanul albab dengan ilmuwan, intelektual lainnya.
Ulul albab rajin bangun tengah malam untuk bersujud, rukuad#dpan
Allah.

Sebagaimana firman Allah:

QNS W@ e NCDOL o> gIIO80m
G TORB kLo @0 FROFIIa AR PI@Awa S
BAORYE 06060 EOMBGER F VOXON®+®
AL 2L JA ER O I Bk J6) gl J7dmi F6)
L 294N R SISk £ 16 *xEQN LA FLord 204400
crBO¥ RO E ¢OCORHTD OO o0 ¢xC0 LA Lo S-00
SCHOO@IWFT Do BHX-AAWOALL ROADXIOGI4O
& AP
(apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntustgukah
orang yang beribadat di waktu-waktu malam denggndsdan
berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat m@mgharapkan
rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orantggosang
mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengétahui
Sesungguhnya orang yang berakAllah SWT yang dapgaierma
pelajaran

Dengan merujuk Firman Allah diatas inilah tanda shgang
membedakarulul albab dengan ilmuwan dan intelektual lainnydlul
albabrajin bangun tengah malam untuk bersujud, rukuadédpan Allah.
Dia merintih pada waktu mengajukan segala deritasggala permohonan
ampunan kepada Allah SWT semata-mata hanya memghanenat-Nya.
Karena telah melembaga keimanan dalam hati samybaniul albab,
maka akhirnya melahirkan kesadaran dan keikhlasda tanggung jawab
untuk mengabdikan diri kepada Allah, seluruh akdivihidupnya hanya
semata-mata karena diperuntukkan Allah bukan kasepaya mendapat
prestise dari sesama manusia.

Dengan demikian, manusia diciptakan bukan sekedarkuhidup

mendiami dunia ini dan kemudian mengalami kematempa adanya

2 Departemen Agama RAI-Quran dan TarjamahannygBandung: Diponegoro, 2008),
him. 459
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pertanggung jawaban kepada pencipta-Nya, melaimiarusia diciptakan
oleh Allah untuk mengabdi kepada-Nya.

Seorang ululalbab dalam menggali ilmu lebih mementingkan
kemaslahatan masyarakat dan kemajuan peradabarsimaecara merata
bukan untuk kepentingan pribadi. Jadi dalam kesuinggy mencari ilmu
ada dua kegiatan yang dilakukan insalnl albab yaitu tafakkur dan
tasyakkur Tafakkur berarti merenungkan ciptaan Allah di langit dan di
bumi, kemudian menangkap hukum-hukum yang terddipgm semesta.
SedangkanTasyakkurberarti memanfaatkan nikmat dan karunia Allah
dengan menggunakan akal pikiran sehingga keniknma&kin bertambah.

Seorangulul albab akan selalu bersedia menyampaikan ilmunya
kepada orang lain untuk memperbaiki masyarakatnlyarsedia
memberikan pengertian kepada masyarakat, menegaibilapterjadi
ketimpangan, dan terpanggil hatinya untuk mempkrisa@tidak beresan
di tengah-tengan masyarakat.

. Orang yang selalta’zhim pada guru (pendidik) dengan cara merendahkan
diri dan mengagungkannya.

Pendidikan Islam harus berupaya membangun manuaa d
masyarakat secara utuh dan menyelunbaf kamil dalam semua aspek
kehidupan yang berbudaya dan berperadaban yangrrtenc dalam
kehidupan manusia yang bertakwa dan beriman, bgepa@muan dan
berakhlak mulia. Firman Allah:

G HH I XIOOR J2€00= + 7563 JOX 1\ym |28}
A P o BX0>00xa a0 = QRN QKX A
*xEQ LA Forde CHOMENWT Do - @BHEOAN KOO
+Sa3  4JeOLOM  $OL BXURCOE-@7
GV ESP F0ONGN0 CHAEIO+ 1w RO
Allah menyediakan bagi mereka azab yang keras, Makakwalah
kepada Allah Hai orang-orang yang mempunyai akaliti{) orang-
orang yang beriman. Sesungguhnya Allah Telah meakaru
peringatan kepadamu, di dunia dan akHitat.
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Dari ayat di atas Nurchalis Madjid menyebut bahwang-orang
seperti itu adalah seorang ulama’, dimana ulamailadd golongan
masyarakat yang diharapkan mempunyai kemampuarh |elalam
meresapi ketakwaan dan mempunyai penampilan tinigkahyang lebih
bermoral, beradab dan berakhlak atau keshalehardundl dan sosiat?

Karakteristik yang ada pada seoramigl albab itu juga sebagai
puncak atau tujuan akhir dadzikir adalahdzikir amaliyah.Dzikir ini
secara singkat diaplikasikan dalam tagwa yang gglsamenjadi akhlak
mulia, hal ini relevan dengan apa yang menjadiatujdari pendidikan
Islam yaitu membina dan memupuk akhlak karimah.

5. Menumbuhkan dan mengembangkan ketakwaan kepada h, Alla
sebagaimana firman Allah :
B UREOE -0 *xEQ LA Lo ¢ O&a@08% 06O
e @0 VYO e DD OHEAIO AFLa S BIUDOMW = I
¢A€CONECO0E, 2€s00e0 -+NO Ox=2>30=>He
&R EXKD

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepadahAdebenar-
benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kamk mati
melainkan dalam keadaan beragama Islam.(QS. Alinnt02}*

Dalam QS.at-Thalaq Allah menjelaskan bahwal albab adalah
orang—orang yang tidak diselubungi akal mereka &ketancuan, yakni
orang-orang yang beriman. Tidak ada alasan bagasgolul albabuntuk
tidak bertagwa karena sungguh Allah SWT telah mamkan buatulul
albab peringatan yang demikian sempurna dan lengkapi yd@ur'an*
Ulul albab juga tidak akan takut kepada siapapun kecuali deepsdlah
SWT, sehingga mereka selalu membentengi dan meinbekenya

dengan rasa ketagwaan kepada Tuhannya. Firman Allah

2 Nurchalis Madjid Tradisi Islam: Peran dan Fungsinya Dalam Pembarau di
Indonesia (Jakarta: Paramadina, 1997), him. 33.

13" Departemen Agama RIAI-Quran dan Tarjamahannya(Bandung: Diponegoro,
2008), him. 63

4 M. Quraissh ShihabTafsir al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian ata@y
(Jakarta: Lentera Hati, 2009), him 151-152
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Berbekallah, dan Sesungguhnya sebaik-baik bek#hadakwa dan
bertakwalah kepada-Ku Hai orang-orang yang beral@b. Al-
Bagarah :197%}

Dalam QS. At-Thalag: 10 Allah menerangkan bahwaasepulul
albab harus beriman dan bertaqwa kepada Allah karenahAtkelah
menurunkan peringatan yaitu Al-Quran yang mendikga segala
sesuatunya untuk menjadi pegangan dengan menganadkamematuhi
isinya’® Orang-orang yang berakal sajalah yang mau mengaeigjaran
pada kaum terdahulu yang di siksa karena mengingjaan-ajaran yang
dibawa Rasulullah SAW. Allah menyeru kepadal albab supaya
bertagwa kepada-Nya karena Dia telah menurunkarQulan yang
penuh dengan petunjuk.

Menumbuhkan dan mengembangkan ketakwaan kepadah Alla
adalah karakteristik yang dimiliki oleh ulul albdal ini sinkron dengan
tujuan pendidikan agama Islam yaitu berusaha ménahdividu mukmin
agar tunduk, bertaqgwa, dan beribadah dengan bpadeeAllah. Sehingga

memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

!> Departemen Agama RAI-Qur'an dan TarjamahannygBandung: Diponegoro, 2008),
him.31

' Departemen Agama Republik IndonealaQur'an dan TafsirnyaJilid X, (, (Bandung:
Diponegoro, 2004), him. 213.



